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ABSTRAK 

 

Kendaraan beban berlebih dan kecepatan berlebih berdampak negatif bagi keselamatan dan 

keamanan dalam berkendara di jalan tol serta berpotensi memperbesar tingkat kecelakaan dan 

tingkat fatalitas. Salah satu cara mereduksi kecelakaan adalah menerapkan konsep Self 

Enforcement Road pada jalan tol dengan pemasangan Weigh in Motion dan Speed Camera 

yang diikuti dengan tindakan penegakan hukum berbasis elektronik. Tujuan penelitian ini 

menganalisis perubahan tingkat kecelakaan sebelum dan sesudah dipasangnya Weigh in 

Motion dan Speed Camera, menganalisis perubahan jumlah pelanggaran kecepatan berlebih 

dan beban berlebih sebelum dan sesudah diterapkannya tilang elektronik, menganalisis 

pengaruh kendaraan beban berlebih dan kecepatan berlebih terhadap tingkat kecelakaan, 

menganalisis perubahan besaran biaya akibat kecelakaan dan kerusakaan fasilitas. Data 

dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan 

kenaikan tingkat kecelakaan sebesar 2,21% pada tahun pertama diterapkan konsep Self 

Enforcement  Road dan penurunan sebesar 15,6% pada tahun kedua, penurunan jumlah 

pelanggar kendaraan beban berlebih sebesar 6,48%, dan penurunan jumlah kendaraan 

kecepatan berlebih sebesar 19,7%. Kendaraan beban berlebih berpengaruh sebesar 33,5%, 

kendaraan kecepatan berlebih berpengaruh sebesar 32,1% terhadap tingkat kecelakaan, dan 

34,4 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Besaran biaya kecelakaan setiap tahun terus 

mengalami kenaikan sesuai suku bunga terhadap rupiah yang disebabkan oleh faktor inflasi 

meskipun jumlah kecelakaan mengalami penurunan.  

Kata Kunci : Beban berlebih, Kecepatan berlebih, Kecelakaan, Self Enforcement Road, 

Biaya Kecelakaan.  
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ABSTRACT 

Overload and overspeed vehicles have negative impacts on safety and security of driving on 

the highway and have the potential to increase accident rate and fatality rate. One of the 

methods to reduce accident rates is to implement self enforcement concept in highway with 

installation of weigh in motion and speed camera, and electronic traffic law enforcement as 

well. The purpose of this research is to analyze accident rate changes before and after weigh 

in motion and speed camera installation, analyze the amount of overload and overspeed 

vehicle change before and after electronic traffic law enforcement, analyze the effect of 

overload and overspeed vehicles on accident rates, and analyze accident cost and highway 

facility damage cost change. this research was analyzed by SPSS and Microsoft Excel 

application. The result of this research for accident rate was 2,21% increase in the first year 

of self enforcement concept implementation, and 15,6% decrease in the second year, for the 

amount of overload vehicle was  6,48% decrease and overspeed vehicle was 19,7% decrease, 

overload vehicle effect 33,5% on accident rate, overspeed vehicle effect 32,1% on accident 

rate, and 34,4% effect from others. The amount of accident cost and facility damage cost 

increased every year because of inflation although the amount of accidents has been 

decreased. 

Keywords: Accident; Accident Cost; Overload Vehicle; Overspeed Vehicle; Self 

Enforcement Road 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan yang berguna bagi pengendara agar 

lebih cepat sampai dengan tujuan, dibandingkan jika melewati jalan yang bukan bebas 

hambatan. Hal ini disebabkan kecepatan kendaraan di jalan tol relatif tinggi, dan tidak 

ada kendaraan beroda dua yang melewati jalan tol sehingga meminimalisir terjadinya 

hambatan.  

 Kendaraan yang melewati jalan tol mulai dari kendaraan golongan satu sampai 

kendaraan golongan 5. Seringkali kendaraan membawa beban yang melebihi batas 

muatan sumbu dan menyebabkan kendaraan tersebut tidak dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya, kendaraan tersebut disebut kendaraan beban berlebih.  

 Selain kendaraan beban berlebih, terdapat kendaraan kecepatan berlebih yaitu 

kendaraan yang melaju dengan kecepatan di atas batas aturan kecepatan. Pada jalan 

tol perkotaan, kecepatan minimal 60 km/jam dan maksimal 80 km/jam, sementara 

untuk jalan tol antar kota kecepatan maksimal 100 km/jam. lokasi tinjauan penelitian 

merupakan jalan tol antar kota tetapi untuk menjaga kecepatan kendaraan dipasang 

rambu kecepatan maksimal 80 km/jam. Masyarakat sering mengemudikan 

kendaraannya dengan kecepatan tinggi agar cepat sampai tujuan, tetapi hal tersebut 

membahayakan karena dapat menyebabkan kecelakaan. 

 Kecelakaan di jalan tol dapat disebabkan oleh 3 faktor. Yaitu faktor kendaraan, 

faktor pengendara, dan faktor lingkungan. Faktor kendaraan dapat terjadi karena 

kendaraan tersebut mengalami kerusakan atau gagal fungsi dan juga karena kendaraan 

yang melebihi batas beban muatan (beban berlebih). Kendaraan dengan beban muatan 

berlebih berpotensi memicu terjadinya kecelakaan. 

 Pengendara adalah faktor yang paling sering menyebabkan kecelakaan di jalan 

tol, seperti pengemudi mengantuk, pengemudi menggunakan telepon genggam, 

pengemudi mabuk, dan yang paling sering terjadi yaitu pengemudi berkendara dengan 

kecepatan melewati batas aturan kecepatan.  

 Angka fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia rata-rata per tahun 

mencapai 28 ribu jiwa (setara 3-4 orang meninggal per jam) dan diperkirakan lebih 
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dari 75 juta kematian dan 750 juta cedera serius dalam 50 tahun pertama abad-21. 

Jalan tol menyumbang tingkat fatalitas/km tertinggi yaitu 30%, sedangkan jalan 

daerah 15% dan jalan nasional 22% (Global Status Report on Road Safety 2018 – 

WH0).   

 Penindakan pelanggaran lalu lintas pada jalan tol akan lebih efektif dan efisien 

jika dipantau secara elektronik, yaitu dengan tilang elektronik. Sampai dengan akhir 

tahun 2021, sebanyak 19.366.093 kendaraan yang tertangkap kamera tilang 

elektronik, dan 159.271 diantaranya terverifikasi oleh petugas, lalu sebanyak 41.799 

telah mengkonfirmasi pelanggaran, dan total 27.789 telah membayar denda akibat 

pelanggaran tersebut. (Agus, 2021). Dengan diterapkannya penegakan hukum 

berbasis elektronik, akan tercipta kepatuhan pengendara di jalan tol, dengan begitu 

pelanggaran lalu lintas di jalan tol seperti kendaraan beban berlebih dan kecepatan 

berlebih akan berkurang. 

 Untuk dapat meminimalisir dan mencegah terjadinya kecelakaan akibat 

kendaraan beban berlebih dan kecepatan berlebih, jalan tol harus menerapkan konsep 

Self Enforcement Road, yaitu Infrastruktur jalan yang mampu menciptakan kepatuhan 

tanpa peringatan. Implementasi teknologi dan fasilitas pendukung jalan tol seperti 

Weigh in Motion untuk mendeteksi beban kendaraan dan Speed Camera untuk 

mendeteksi kecepatan kendaraan, dan juga penindakan pelanggaran lalu lintas secara 

elektronik. Tentunya dengan teknologi tersebut diharapkan pelanggar kecepatan 

berlebih dan beban berlebih akan berkurang sehingga tingkat kecelakaan dan tingkat 

fatalitas di jalan tol pun akan berkurang. 

 Dalam kecelakaan seringkali mengakibatkan kerusakaan dan korban. Hal 

tersebut dapat menimbulkan biaya seperti biaya perawatan korban, penanganan 

kecelakaan lalu lintas, dan biaya kerugian harta benda. Semakin  berat kecelakaan 

yang terjadi maka akan semakin besar biaya yang dikeluarkan. Maka sangat penting 

menghitung biaya kecelakaan dengan akurat. 

 Berdasarkan hal-hal diatas, dilakukan penelitian dengan judul Analisis 

Perubahan Tingkat dan Besaran Biaya Kecelakaan Terhadap Implementasi Self 

Enforcement Road, untuk menganalisis apakah terdapat perubahan dari tingkat 

kecelakaan dan besaran biaya kecelakaan setelah konsep self enforcement diterapkan 

pada jalan tol. 

 

1.2 Perumusan Masalah 
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a. Bagaimana perubahan tingkat kecelakaan dan jumlah pelanggaran 

kecepatan berlebih dan beban berlebih sebelum dan sesudah dipasangnya 

Weigh in Motion dan Speed Camera dan diterapkannya penegakan hukum 

berbasis elektronik (ETLE) 

b. Bagaimana pengaruh kendaraan beban berlebih dan kecepatan berlebih 

terhadap tingkat kecelakaan  

c. Bagaimana perubahan besaran biaya akibat kecelakaan dan kerusakaan 

fasilitas  

 

1.3 Tujuan  

a. Menganalisis perubahan tingkat kecelakaan dan jumlah pelanggaran 

kecepatan berlebih dan beban berlebih sebelum dan sesudah dipasangnya 

Weigh in Motion dan Speed Camera dan diterapkannya penegakan hukum 

berbasis elektronik (ETLE) 

b. Menganalisis pengaruh kendaraan beban berlebih dan kecepatan berlebih 

terhadap tingkat kecelakaan  

c. Menentukan perubahan besaran biaya akibat kecelakaan dan kerusakaan 

fasilitas  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis, pembaca, dan peneliti 

yang akan meneliti topik serupa 

b. Menjadi manfaat bagi pemerintah dan dunia industri terkait kendaraan 

beban berlebih dan kecepatan berlebih dan juga kecelakaan 

c. Menjadi informasi bagi masyarakat luas terkait kendaraan beban berlebih 

dan kecepatan berlebih dan juga kecelakaan 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

a. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan Tol Jakarta Outer Ring Road seksi E 

b. Data kecelakaan dan korban yang diolah menjadi tingkat fatalitas dan 

tingkat kecelakaan yang akan dibandingkan merupakan data dari bulan 

Januari hingga April tahun 2020 sampai 2022.  

c. Data pelanggaran kecepatan berlebih dan beban berlebih merupakan data 

dari bulan Maret sampai Mei 2022 
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d. Data kerusakan fasilitas jalan tol merupakan data dari tahun 2020 sampai 

tahun 2022 

e. Data kecelakaan dan korban yang diolah dan dibandingkan untuk besaran 

biaya kecelakaan merupakan data dari bulan November 2019 hingga bulan 

April 2022. 

f. Konsep Self Enforcement berfokus pada dampak berat dan kecepatan 

kendaraan yang didata oleh Weigh in Motion dan Speed Camera 

g. Data kecelakaan yang diakibatkan oleh kurang antisipasi diasumsikan 

sebagai kendaraan kecepatan berlebih 

h. Data kecelakaan yang diakibatkan oleh kendaraan truk besar (2 as / lebih) 

diasumsikan sebagai kendaraan beban berlebih 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam penulisan proposal skripsi maka sistematika 

penulisan yang mengemukakan mengenai bab-bab pada proposal skripsi beserta 

isinya secara rinci dan keterkaitan dengan bab sebelumnya dan bab setelahnya. 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memberikan penjelasan umum meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan melakukan penelitian, dan pembatasan masalah 

terkait Analisis Besaran Biaya dan Perubahan Tingkat Kecelakaan Terhadap 

Implementasi  Self Enforcement Road 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan tentang definisi-definisi, teori-teori, dan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan Kecelakaan, konsep self enforcement, 

tilang elektronik, dan biaya kecelakaan 

c. BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan variabel penelitian, metode pengumpulan data, waktu 

dan tempat penelitian, dan prosedur analisis data. 

d. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi data – data yang diperoleh pada saat penelitian. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder. Lalu analisis dari hasil pengolahan data 

dan pembahasan mengenai Analisis Besaran Biaya dan Perubahan Tingkat 

Kecelakaan Terhadap Implementasi  Self Enforcement Road 
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e. KESIMPULAN 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, didapat beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Perubahan tingkat kecelakaan dan pelanggaran kendaraan beban berlebih dan 

kecepatan berlebih 

1.a. Terdapat kenaikan tingkat  kecelakaan sebesar  0,16 atau sebesar 2,21%  dari 

tahun 2020 ke tahun 2021 dan terdapat penurunan tingkat kecelakaan sebesar 

1,16 atau sebesar 15,6% dari tahun 2021 ke tahun 2022. 

1.b. Terdapat penurunan pelanggaran kendaraan beban berlebih sebesar 2,57% sejak 

satu bulan diterapkannya tilang elektronik (ETLE) dan 9,77% pada bulan kedua 

diterapkannya tilang elektronik (ETLE), walaupun ada  peningkatan namun 

tidak signifikan. 

1.c. Terdapat kenaikan yang signifikan dari jumlah pelanggaran kendaraan 

kecepatan berlebih sebesar 75,3% sejak satu bulan diterapkannya tilang 

elektronik (ETLE) dan penurunan yang tidak terlalu signifikan sebesar 19,7% 

pada bulan ke-2 diterapkannya tilang elektronik (ETLE). 

2. Kendaraan beban berlebih berpengaruh sebesar 33,5% terhadap tingkat 

kecelakaan, sementara kendaraan kecepatan berlebih berpengaruh sebesar 

32,1% terhadap tingkat kecelakaan, dan 34,4 % lainnya kecelakaan dipengaruhi 

oleh faktor lain. Dengan demikian pengaruh kendaraan dengan beban berlebih 

dan melebihi batas kecepatan tidak signifikan sebagai penyebab kecelakaan, 

namun konsep self enforcement tetap harus diterapkan untuk menuju zona zero 

accident 

3. besar biaya kecelakaan dan kerusakan fasilitas pada tahun 2020 sebesar 

Rp13.622.403.415,78, pada tahun 2021 sebesar Rp21.063.951.532,38, dan pada 

tahun 2022 sebesar Rp10.486.093.345,46.Besaran biaya kecelakaan setiap tahun 

akan terus mengalami kenaikan biaya yang disebabkan oleh faktor inflasi 

meskipun jumlah kecelakaan yang terjadi mengalami penurunan. 

 

5.2 Saran 

 Setelah dilakukannya penelitian dan analisis data, dapat disarankan sebagai 

berikut: 
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1. Untuk menganalisis perubahan tingkat kecelakaan, tingkat fatalitas, dan 

jumlah pelanggaran beban berlebih dan kecepatan berlebih, disarankan 

penelitian selanjutnya dilakukan dengan waktu periode penelitian yang 

lebih lama agar perubahan yang terjadi lebih signifikan 

2. Untuk menghitung biaya kecelakaan lalu lintas disarankan meninjau dari 

berbagai sisi yang ditimbulkan dari suatu kecelakaan, seperti biaya dan 

waktu perawatan korban di rumah sakit, biaya perbaikan kendaraan, biaya 

administrasi kepolisian, dan biaya hilangnya nilai produktivitas akibat 

kecelakaan. 

3. Perlu dilakukan sosialisasi tilang elektronik lebih lanjut oleh Kepolisian, 

Kementerian Perhubungan PT. Jasa Marga, agar masyarakat lebih antisipasi 

dan meningkatkan efek jera bagi pelanggar kecepatan berlebih dan beban 

berlebih dan Perlu ditambahkan rambu lalu lintas di sepanjang ruas jalan tol 

yang tidak terpantau oleh alat Speed Camera dan Weigh in Motion agar 

masyarakat tetap ingat untuk berkendara dengan kecepatan sesuai peraturan 

serta menjaga keselamatan dirinya dan orang lain 

4. Dalam penindakan pelanggar lalu lintas secara elektronik diperlukan bukti 

yang jelas dan kuat agar pelanggar tidak dapat menghindar dari sanksi 
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